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ABSTRAK

Penelittan berjudul "Pengaruh Pemberian Dua fenis Pupuk Hijau Pada
Tiga Kelas Lerenyg Terhadap Stabilitas Agrezar Ultisol dan Berat Kering Tanaman
Jagung {feg Maws L7 telah difaksanakan i kebun Fakultas Peternakan dan
dilanjutkan dengan analisis tanah di Laboratworium  Jurusan Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Andalas.  Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan
Acak Kelompoek (RAKE denpan 9 perlakuan dengan 3 kelompok. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajart pengaruh pemberian pupuk bijaw titenia {Tithonia
diversifolia) dan gamal {(Gliricidia sepinum) pada tiga kelas lereng terhadap
stabilitas agregat, kandungan bahan organik tansh, dan berat kering tanaman
Jagung pada Ultisol. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa pemberian pupuk
hijau sebanyak 20 ten'ha pada Ultisol meningkatkan kandungan bahan organik
{sebesar 23.29% dengan titonia dan 19,19% dengan gamal), indeks stabilitas
agregat (sebesar 3.25% dengan titonia dan 0,51% dengan gamal), dan berat kering
tanaman jaguny (sebesar 189 wn'ha (10032%) dengan titonia dan 160 tonha
(#3,5%) dengan pamal) setelah sato kall imusim tanam jagung. Teedapal korelasi
posilf antara kandungan bahan organik dengan indeks stabilitas apregat, dimana
sekitar 37.5% peningkatan indeks stabilitas aprepat dipengaruhi aleh kandungan
bahan orpanik tanah.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan  jumlah  penduduk menyebabkan  keburuban hidup  terus
meningkat balk itu sandang, pangan, maupun papan.  Hal ini juga memacu
tefjadinya alih fungsi lahan pertanian ke sckior non pertanian seperti perumahan,
industo, olahrags, pariwisata, dan lain-lain vang meningkat dari waktue ke waktu,
Bementara iy, usaha pembukaan lahan baru sulil dilakukan sehingga luas lahan
perianian vang subur semakin berkurang, dan usaha pertanian bunyak beralih ke
lahan-lahan  marginal  yang  awalnya  ditinggalkan  oleh  petani karena
produkiivitasnya rendah.

Lahan margimal adalab laban yang dipinggirken stau mempunyai banvak
keterbatasan uniuk dijadikan lzhan pertanian,  Pada umumnya labhan marginal
merupakan lahan dengan tingkat perkembangan tanah yang sudah lanjul seperts
orde Ultisol. Tanah ind disamping miskin unsur hara dan bereaksi masam, juga
mempunyai sifat fisika yang jelek. Tekstur tanahnya kebanyakan adalah lempung
berliat, infiltrasi dan permeabilitasnya lambat, dengan strukive lanahnya gumpal.
dan stabilitas agregat tanah rendah.  Hal ini karena Ultisol didominasi oleh
mineral liat kaolinit dan kandangan bahan organik tanahnya rendah,

Menura Rusman (19993, masalah yang dibadapi dalam pendavagunain
Ultisol, kususnva untuk pembudidayaan tanaman semusim atau panpan, adalab
produktivitasnya vang  rendah dan penurunan produktivitas  yang  cepa.
Penurenan produktivieas laban tersebut terjadi karena ndanyva proses dejrradasi
tanah scperti teradinva erosi vang pada dasarmva disebubkan oleh  tidak
memadainya penerspan katdzh-kaidah konservasi tanah dan air dalam sistem
budidaya tanaman semusim vang dilaksanakan.

Budidaya tanaman semusim di daerah Sumatera Barm pada umumnya
adalah dengan pengolahan tanah yang intensif.  Penpolahan tanah biasanya
dilakukan dengan cara mengolah tanah sampai halus dan bersib dari gulma serta
tanaman lamnya sebelum ditanami,  Tindakan ini diikuti dengan penpgunaan
pupuk buatan dan lanpa pengembalian bahan organik ke lahan pertanian, Pala
pengolahan tanah seperti ini jelas memacy terjudinya penurunan kandungan bahan

organik tanah. Hakim ef af, (1986) menjelaskan habwa pengolahan @nah vang
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terlabu sering dapat mempercepat menurunkan kandungan bahan organik tanah
warena seriwse vang berlebiban mempercepat proses perombakan bahan orpanik,

Penurunan kandungan bahan organik tanah jelas menurunkan stabilitas
aurepsl lanah.  Yulpafwimawits  (2004) melsporkan bahwa, ade  tendensi
penurunan rasio dispersi liat dan dispersi debu dengan peningkatan kadar bahan
organik tanah. Agregal vang tidak stabil mudah hancur oleh enerpi input seperti
curah hujan, pengolahan tanah, dan sebagainva, Kondist agrepat vang demikian
e skan menyebabkan menurunnya inliltrasi sehingea dapat menvebabkan
terjadinya aliran permukaan (ran off) terutama di dacrah miring. Topografi vang
nerpelembang dan berlereng curam memacu laju run off dan erosi vang lebih
tingei.

Untuk menurunkan indeks bahava erosi dari lahan pertanian maka salah
saty usaha yang bisa dilakukan adalah peningkatan stabilitas agregat tanah,
Stabilitas agregat tansh dapat ditingkatkan dan dipertshankan dengan penambahan
beberapa amelioran ke dalam 1anah diamaranya bahan organik, Banyvak cara vang
dapat dilakukan unluk menjaga sty meningkatkan kandungan bahan organik di
dalam tanah diantaranya dengan memberikan pupuk tandany, pupuk kompos.
pupuk. guane, maupun pupuk hijau, Akan tetapi. cara vang paling mueah dan
mudah adalah dengan pemberian pupuk bijau di laban pertanian.

Penggunaan pupuk hijau dinilai lebih efektif dan efesien karena bahannya
mudah diperoleh dan dapat dibasilkan di sekiter laban perianian sehingga tidak
membutuhkan biaya irnsportast. Bahan vang dapat dimanfaatkan sebapal pupuk
hijau pun bermavam-macam seperli bagian @oaman sisa panen, gulma, ML
bahan-bahan bekas pemanghkasan dad pagar hidup dan wumbuban semak vang
tumbuh di sekitr lahan pertaniza. Tumbuhan vang memenuhi kriteria untuk
digunakan sebagai pupuk hijau disstaranva sdalah titonia (Tithonia diversifolia)
dan gamal (Clivicidic septum), Kedua jenis tumbuhan ini dapat dihasilkan di
sekitar lahan pertanian juga dapat dimanfaatkan sehagal pagar hidup, seperti pada
lahan tanaman pangan,

Jagung {Zea maps L) merupakan lanaman pangan penting kedua di
Indonesia setelab padi. Dari tahun ke tahun peranan jagung semakin meningkal

sejalan dengan pertambahan penduduk, sepenti peningkatan indusiri pakan, serta



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Pemberian Dua Jenis Pupuk Hijau
Pada Tiga Relas Lereng Terhadap Swbilitas Agregat Ultisol dan Berat Kering
Tanaman Jagung (Zea mays L) setelah satu Kali musim tanam dapat disimpulkan
habhwa:

. Pemberian pupuk hijau 20 tonha pada Ulisel meningkatkan kandunpan
nahan organik anah (sebesar 23.29% dengan titonia dan 19.19% dengan
gamal), indcks stabilitas agregat tanah (sebesar 3.253% dengan titonia dan
1.51% dengan gamal), dan beral kering tanaman jagung (sebesar 1,89
tondha {1000.32%) dengan titonia dan 160 on'ha 185.5%) dengan gamal),

2. Sebesar 57.5% peningkatan indeks siabilitas agregar tanah dipenganahi

oleh kandungan bahan orpanik.

5.2 Baran
Dalam usaba meningkatkon kKandungan bahan arganik. memperbaiki
stabtlitas agregst tanah, dan berat Keving tanaman jopung disarankan untuk
micmanfaatkan hahan organik segar vang berasal dar twmbuban titonia karena
memberikan pengaruh yang lebih baik dibanding bahan organik segar gamal

terutama pada lahan-lahan yvang berlereng.
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